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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Kemiskinan merupakan suatu keadaan hidup yang menggambarkan 

situasi defisiensi dalam kehidupan manusia. Kemiskinan tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan seseorang atau sebuah keluarga untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Kemiskinan juga mesti dilihat dari perspektif yang lebih luas, 

mencakup berbagai aspek dalam kehidupan manusia, seperti pengalaman pribadi, 

kehidupan sosial, politik, ekonomi dan budaya. Dalam konteks ini, kemiskinan 

itu bersifat kompleks dan multidimensional yang dapat menyerang siapa saja 

terlebih khusus mereka yang lemah, tertindas, terdiskriminasi, terabaikan dan 

terpinggirkan. Ada beberapa faktor kunci yang menjadi penyebab lahirnya 

masalah kemiskinan, yakni faktor struktural, individu dan subkultur. 

Dalam potret kehidupan sehari-hari, masyarakat miskin sering kali 

mengalami diskriminasi. Pada tataran tertentu, mereka diabaikan dalam 

kehidupan sosial. Orang miskin merupakan kaum yang tidak mampu mengikuti 

perkembangan zaman serta menikmati hasil dari perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi secara penuh. Kelompok ini tinggal dalam 

keterpurukannya, teralienasi dari komunitas masyarakat. Acap kali, hak-hak 

mereka dicaplok secara paksa, bahkan perlindungan hukum sepenuhnya tidak 

mereka rasakan. Kenyataan ini membuat kaum miskin semakin menderita dan 

hanya berpasrah pada nasibnya. Berhadapan dengan situasi penderitaan yang 

dihadapi oleh kaum miskin, Gereja dipanggil untuk bergerak keluar dan terlibat 

dalam pelayanan terhadap kaum miskin. 

Sejak awal, Gereja dipanggil untuk pergi keluar dan terlibat di dalam 

dunia. Panggilan untuk bergerak keluar dan terlibat ini bersumber pada gerakan 

Allah yang menawarkan diri-Nya kepada dunia dan manusia. Tawaran diri Allah 
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tersebut berpuncak dalam peristiwa Inkarnasi, Sabda yang menjadi manusia 

dalam pribadi Yesus. Di sini, Yesus terlibat secara langsung dalam dunia dan 

berupaya untuk membawa pembebasan kepada orang-orang tawanan, dan 

penglihatan bagi orang-orang buta, untuk membebaskan orang-orang tertindas, 

untuk memberitakan tahun rahmat Tuhan telah datang. Yesus juga mengutus 

para murid untuk pergi ke dalam dunia dan menjadi saksi tindakan keselamatan 

Allah yang telah dinyatakan dalam sejarah kehidupan manusia. Yesus tidak 

hanya memanggil para murid untuk tinggal bersama dengan-Nya, tetapi justru 

mengutus mereka ke tengah-tengah dunia dan setiap pergumulan yang digeluti 

dunia. Para murid dituntut untuk menjadi saksi tindakan keselamatan Allah 

dalam situasi konkret dengan melakukan pembaharuan-pembaharuan menuju 

langit baru dan bumi baru. Karena itu, Yesus sendiri hendak membangun suatu 

komunitas murid yang misioner. 

Istilah murid yang misioner mendapat perhatian khusus dalam pemikiran 

dan ajaran Paus Fransiskus. Menurutnya, murid yang misioner mengisyaratkan 

suatu kebutuhan untuk selalu berada dalam persekutuan dengan Allah serta 

mengalami sukacita bersama Allah. Sukacita yang dialami di dalam Allah 

mengajak para murid untuk bergerak keluar dan terlibat dalam situasi dunia. 

Dengan menekankan pada karya misioner, Paus Fransiskus menyatakan bahwa 

Gereja harus bergerak keluar, mengambil langkah pertama (primerear) dan 

terlibat, suka menopang, suka berbuah dan bergembira. Paus menginginkan agar 

Gereja menjadi sebuah komunitas yang mewartakan Kabar Gembira dan selalu 

mengambil langkah inisiatif. Paus ingin mewujudkan suatu Gereja misioner yang 

secara aktif bergerak keluar dari kenyamanan dalam mengurus dirinya sendiri 

dan tanpa takut terlibat di dalam dunia. 

Salah satu keterlibatan Gereja yang ditekankan oleh Paus Fransiskus 

adalah keberpihakan terhadap orang miskin. Ajakan untuk memperhatikan kaum 

miskin ini termuat dalam karya kerasulan dan berbagai ajarannya. Ini menjadi 

agenda yang ingin dia realisasikan dalam masa pontifikalnya. Bagi Paus 

Fransiskus, iman akan Kristus yang miskin dan selalu dekat dengan kaum miskin 

dan tersingkir menjadi dasar kepedulian Gereja bagi pengembangan holistik 
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anggota masyarakat yang terabaikan. Yesus yang sehakikat dengan Allah keluar 

dari kepenuhan keilahian-Nya, mengosongkan diri-Nya dan menjadi serupa 

dengan manusia. Dengan menjadi manusia, Dia merendahkan diri untuk masuk 

dan terlibat dalam kehidupan manusia. Dia turut merasakan penderitaan bahkan 

mengalami kematian. Peristiwa ini merupakan jalan keselamatan yang telah 

dinyatakan oleh Allah dalam sejarah kehidupan manusia. Itu berarti, beriman 

sebagai tanggapan atas wahyu Allah ini menuntut agar Gereja bersedia 

mendekati sesamanya, masuk ke dalam pergumulan dunia dan berusaha 

menyelesaikan setiap permasalahan yang melingkupi hidup manusia terlebih 

mereka yang miskin dan tersingkir. 

Pilihan mendahulukan kaum miskin dalam pelayanan pastoral berpangkal 

pada sikap Allah sendiri yang senantiasa mendahulukan orang miskin dalam 

karya pembebasan-Nya. Pelayanan terhadap orang miskin bukan merupakan 

kategori moral, melainkan suatu pilihan obyektif semata-mata. Dalam 

pemahaman ini, pelayanan terhadap kaum miskin tidak ditentukan oleh disposisi 

moral seseorang. Gereja melayani orang miskin semata-mata, karena fakta 

bahwa mereka miskin. Pengalaman penderitaan, penindasan, diskriminasi dan 

pengabaian yang menjadi kategori utama pelayanan Gereja bagi kaum miskin. 

Berhadapan dengan pengalaman penderitaan tersebut, Gereja dipanggil untuk 

meneladani sikap solidaritas Kristus yang selalu memerhatikan kaum miskin. 

Opsi keberpihakan kepada orang miskin sebagai misi utama Gereja 

zaman ini, menjadi jawaban bagi jeritan dunia yang sedang dilanda berbagai 

penderitaan terlebih khusus persoalan yang disebabkan oleh kemiskinan. Pilihan 

mendahulukan kaum miskin bukan berarti Gereja mengabaikan orang-orang 

kaya, dari rencana penyelamatan Allah. Istilah option for the poor bukan berarti 

orang miskin menjadi satu-satunya sasaran pewartaan Gereja. Konsep ini lebih 

mengarah pada kenyataan dari isi pesan pewartaan Yesus. Isi pewartaan Yesus 

itu merujuk pada pilihan untuk mengedepankan orang-orang miskin dan 

menderita. Pewartaan tersebut merupakan suatu ajakan bagi siapa saja agar mau 

membangun persaudaraan dengan semua orang, di mana realitas kesenjangan 

antara orang kaya dan miskin hilang; tidak ada pencaplokan dan penindasan. 
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Sikap ini mengarah pada suatu transformasi tatanan sosial yang memungkinkan 

semua manusia hidup dalam kekeluargaan serta dapat “makan bersama”. Orang 

kaya menemukan kegembiraan dan kebahagiaan dalam solidaritas Allah dan 

solidaritasnya terhadap kaum miskin. 

Ada tiga elemen dasar yang menjadi inti dari konsep option for the poor, 

yakni: pertama, ada komitmen dari pemimpin Gereja untuk tidak berkolusi 

dengan rezim yang menindas, melainkan berkampanye secara aktif demi 

keadilan struktural dalam masyarakat dan mengambil risiko dengan 

menggunakan otoritas Gereja resmi untuk mendukung upaya-upaya melawan 

penindasan dan eksploitasi. Kedua, ada keyakinan bahwa agen kunci dalam 

mewujudkan perubahan tersebut haruslah kaum miskin, kaum tertindas dan 

kaum pinggiran itu sendiri. Karena itu, ada komitmen untuk bekerja “dari 

bawah” untuk dan dengan kelompok-kelompok ini, secara aktif mendukung dan 

memberdayakan mereka. Ketiga, ada komitmen untuk menjadikan Gereja lebih 

adil dan partisipatif. Dengan cara ini, martabat orang-orang miskin dan tertindas 

dapat dihargai, didengarkan dan mendapatkan kesempatan praktis dalam 

pemberdayaan dengan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. 

Dalam konteks pelayanan terhadap kaum miskin di Paroki St. Antonius 

Padua Kalikasa, undangan Paus Fransiskus untuk terlibat di tengah kehidupan 

umat ini mempunyai beberapa implikasi. Pertama, Gereja mengambil prakrasa 

dalam pelayanan bagi kaum miskin. Gereja menjadi inisiator yang mengambil 

langkah pertama untuk pergi keluar, menjumpai mereka yang miskin dan 

melayani mereka dalam cinta kasih Kristus. Kedua, Gereja harus melakukan 

transformasi karya misioner. Artinya, Gereja berani dan bersedia untuk bergerak 

keluar dan menjumpai mereka yang miskin dalam komunitas-komunitas basis 

dan di rumah-rumah. Dalam tindakan ini, Gereja harus membuka diri dan 

mengorbankan diri untuk melakukan perjumpaan personal dengan mereka yang 

miskin. Ketiga, menjadi Gereja paroki yang akomodatif. Gereja paroki tidak 

mengurung diri dalam kenyamanan dan kemapanannya. Lebih dari itu, Gereja 

harus mampu merombak struktur-struktur birokrasi dalam Gereja paroki yang 

kaku, sehingga meminimalisasi jarak antara orang miskin dan klerus serta para 
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pemimpin awam. Keempat, Gereja harus menjadi tenda rumah sakit yang 

senantiasa membuka diri untuk memberi pertolongan terhadap mereka yang 

miskin dan menderita. Dalam arti ini, Gereja paroki harus bersedia menjadi kotor 

karena lumpur kemiskinan. 

Dalam proses pelayanan terhadap kaum miskin, ada beberapa hal penting 

yang perlu diperhatikan. Pertama, pelayanan terhadap kaum miskin itu harus 

bersifat determinatif-karismatik. Gereja Paroki harus mampu membuat agenda 

atau rencana pastoral dengan tujuan pelayanan jelas. Dengan itu, pelayanan 

tersebut dapat menjangkau semua orang. Kedua, pelayanan terhadap kaum 

miskin bersifat responsif-sistemik. Artinya, Gereja harus merespon semua 

masalah yang terjadi di dalam paroki. Pelayanan terhadap kaum miskin harus 

dilakukan secara berkelanjutan, sehingga tujuan pelayanan dapat membuahkan 

hasil yang maksimal. Ketiga, pelayanan bersifat sesegera mungkin. Gereja harus 

lebih peka dan merespon dengan cepat. Dalam pelayanan terhadap kaum miskin, 

Gereja bertindak secara cepat dan peka terhadap segala situasi yang melingkupi 

kehidupan kaum miskin. Keempat, pelayanan yang berlandaskan pada visi 

Gereja Katolik. Dalam arti ini, ada dua hal yang perlu diperhatikan oleh Gereja 

Paroki Kalikasa, yakni prinsip solidaritas dan subsidiaritas. Kelima, bercermin 

pada semangat Pancasila. Sebagai Gereja, umat Paroki Kalikasa masuk dalam 

khazanah kearifan bangsa Indonesia. Berkaitan dengan ini, pelayanan terhadap 

kaum miskin juga harus mampu menekankan nilai-nilai Pancasila dalam 

memperjuangkan kesejahteraan dan keadilan di tengah kehidupan umat.  

6.2 Usul/Saran 

 Melakukan karya pelayanan bagi kaum miskin bukan menjadi hal yang 

mudah, mengingat dunia kaum miskin yang sangat kompleks. Berhadapan 

dengan ini, Gereja harus mengambil sikap preferensi untuk melayani kaum 

miskin. Lebih dari sebuah sikap, karya pelayanan bagi kaum miskin menuntut 

Gereja masuk dan terlibat dalam dunia kaum miskin. Gereja mesti berani keluar 

dari kemapanan dirinya dan pergi menjumpai orang-orang miskin. Gereja yang 

memiliki struktur birokrasi dengan seperangkat tradisi yang sudah mapan harus 

bersedia melakukan tindakan kenosis, meninggalkan status quonya untuk 
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melayani kaum miskin. Berikut ini, ada beberapa usul/saran penting yang dapat 

menjadi pegangan bagi Gereja Paroki Kalikasa untuk memulai karya pelayanan 

bagi kaum miskin.    

6.2.1 Bagi Pelaku Pastoral 

6.2.1.1 Membangun Pelayanan Berbasis Tindakan 

Seorang pelayan pastoral pertama-tama harus membuka dirinya untuk 

mengalami kasih Ilahi dalam persekutuan bersama dengan Allah. Dalam 

perjumpaan yang intens ini, seorang pelayan pastoral menyadari bahwa Allah 

senantiasa mengasih mereka yang miskin. Pengalaman akan kasih Allah 

menghantar seorang pelayan pastoral untuk menyebarkan sukacita tersebut 

kepada kaum miskin. Itu berarti seorang pelayanan pastoral berusaha untuk 

menyebarkan dan mewartakan kasih Allah yang selalu berpihak kepada kaum 

miskin di tengah kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, sukacita Injil yang 

mendahulukan orang miskin akan mencapai kepenuhannya dalam tindakan 

nyata.  

Pilihan untuk memprioritaskan kaum miskin dalam karya pewartaan dan 

pelayanan Gereja tidak hanya terbatas pada pengajaran semata. Pilihan ini harus 

diejawantahkan secara konkret dalam kehidupan Gereja. Seorang pelayan 

pastoral dapat memiliki pengetahuan yang sangat baik mengenai nilai-nilai 

Kristiani. Dia bahkan mampu berbicara dengan baik tentang konsep cinta kasih 

terhadap sesama, terlebih khusus mereka yang miskin dan menderita. Akan 

tetapi, pengetahuan yang baik ini hanya sekadar konsep teologis belaka apabila 

tidak direalisasikan dalam tindakan nyata. Artinya, beriman kepada Allah yang 

selalu memperhatikan kaum miskin berarti Gereja juga dipanggil terlibat secara 

aktif dalam praksis pelayanan di tengah-tengah umat yang miskin. Dengan 

demikian, pelayanan berbasis tindakan merupakan suatu pelayanan yang 

menekankan keseimbangan (balance) antara pengajaran dan tindakan nyata. 

Preferensi pelayan pastoral bagi kaum miskin ini harus terus-menerus 

ditunjukkan dalam tindakan, meskipun upaya ini membutuhkan proses yang 

panjang dan penuh tantangan. 
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6.2.1.2 Membaca Konteks Kemiskinan dengan Baik dan Benar 

Konteks merupakan parameter yang sangat penting dalam melakukan 

karya pastoral dalam lingkup pelayanan terhadap orang miskin. Pelaku pastoral 

harus mampu menganalisis secara teliti realitas kemiskinan yang dialami oleh 

umat dalam lingkup Gereja lokal tertentu. Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kedalaman sebuah kemiskinan serta faktor-faktor kunci yang 

menyebabkan kemiskinan. Konteks ini akan membantu pelayan pastoral untuk 

merancang program dan strategi pelayanan yang tepat sasar. Pengetahuan akan 

konteks membantu pelaku pastoral untuk menentukan gaya pelayanan, program 

dan strategi yang cocok dalam pelayanan terhadap kaum miskin. Dengan 

demikian, agenda yang dirancang benar-benar mampu membawa perubahan 

dalam hidup umat.  

6.2.1.3 Mendalami dan Memahami Budaya Setempat 

Agama bukan merupakan suatu realitas yang berasal dari langit. Atau 

dengan kata lain, agama bukan merupakan realitas yang memiliki perbedaan 

yang signifikan dengan realitas manusia. Agama merupakan hasil refleksi umat 

beriman atas revelasi diri Allah yang dialami dalam sejarah manusia. Itu berarti 

agama selalu memiliki hubungan yang erat dengan budaya manusia. Berkaitan 

dengan hal ini, agama diinkulturasikan sedemikian rupa tanpa mengeliminasi 

nilai-nilai inheren yang termaktub di dalamnya, sehingga menjadi bagian 

integral dari penghayatan setiap komunitas umat beriman di mana saja. Karena 

itu, seorang pelayan pastoral harus mampu memahami latar belakang budaya 

dari umat yang dilayaninya. Ini menjadi titik pijak yang sangat penting dalam 

pelayanan terhadap kaum miskin. Budaya merupakan gambaran dari sistem 

pengetahuan yang terakumulasi dalam berbagai norma dan nilai. Melalui 

kebudayaan, seorang pelaku pastoral tidak hanya memahami identitas umat, 

tetapi juga dapat mendekati mereka dan berbicara dengan mereka. Pengetahuan 

akan budaya dapat membantu pelaku pastoral untuk menentukan pendekatan 

pelayanan yang sesuai. 
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6.2.1.4 Melakukan Dialog dan Kerja Sama dengan Pemerintah Setempat 

 Pelayanan bagi kaum miskin merupakan suatu karya yang sulit dan 

membutuhkan kerja sama yang intens dengan berbagai pihak. Dalam melayani 

kaum miskin, pelayan pastoral harus melakukan dialog dan kerja sama dengan 

pemerintah setempat. Alasannya, pemerintah memiliki program-program, baik 

itu bantuan sosial maupun pemberdayaan yang menyasar pada orang-orang 

miskin. Dalam kerja sama ini, pelayan pastoral dan pemerintah dapat 

memanfaatkan program pemberdayaan yang ada. Pelayan pastoral mempunyai 

tugas untuk mendorong kaum miskin membentuk kelompok, sedangkan 

pemerintah melakukan sosialisasi dan mendampingi kaum miskin untuk 

merealisasikan program pemberdayaan yang ada. Dengan demikian, dialog dan 

kerja sama ini menekankan kaum miskin sebagai subyek perubahan dalam 

masyarakat. 

6.2.2 Bagi Gereja Paroki St. Antonius Padua Kalikasa 

6.2.2.1 Mengakarkan Pemahaman yang Tepat dan Benar tentang Pelayanan 

bagi Kaum Miskin melalui Katekese Umat 

Kemiskinan merupakan suatu kondisi serba kekurangan yang menyegel 

seseorang untuk menginternalisasikan dirinya secara penuh di dalam komunitas 

masyarakat. Deprivasi tersebut membatasi ruang gerak seseorang di tengah 

masyarakat. Lebih dari itu, kaum miskin sering kali mengalami diskriminasi 

yang melanggengkan penderitaannya. Berhadapan dengan penderitaan tersebut, 

Gereja dipanggil untuk melayani dan merawat mereka. Dalam hal ini, Gereja 

Paroki Kalikasa juga dipanggil untuk melayani sesamanya yang miskin. Dalam 

konteks ini, umat Paroki Kalikasa belum memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang landasan dan model pelayanan terhadap kaum miskin. Selain itu, umat 

belum berakar kuat dalam kemandirian hidup menggereja. Maksudnya, umat 

Paroki Kalikasa belum dewasa dalam kemandirian menghidupi Gereja Paroki. 

Berhadapan dengan situasi ini, Gereja sebagai persekutuan umat Allah memiliki 

peran sentral dalam upaya mengkonstruksikan wajah Gereja Paroki Kalikasa 

menuju Gereja yang miskin dan untuk mereka yang miskin. Karena itu, Gereja 
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harus berperan aktif dalam proses mengakarkan pemahaman yang tepat dan 

benar tentang pelayanan kaum miskin. Katekese umat menjadi sarana yang 

paling efektif dalam usaha menanamkan pemahaman yang benar dan tepat 

tentang pelayanan terhadap orang miskin.  

Selain sebagai sarana untuk menanamkan pemahaman tentang pelayanan 

terhadap kaum miskin, katekese umat juga menjadi sarana yang tepat untuk 

mendorong umat selalu berusaha meningkatkan kualitas hidup mereka. Merujuk 

pada faktor-faktor kemiskinan di Paroki Kalikasa, seperti kemalasan, rendahnya 

manajemen keuangan, kualitas pendidikan yang rendah dan budaya hidup boros 

yang tinggi, Gereja dapat menggunakan metode katekese umat untuk 

memberikan pemahaman yang tepat kepada umat. Model katekese ini bertujuan 

untuk mendorong umat meninggalkan kebiasaan-kebiasaan yang berkontribusi 

untuk melanggengkan situasi kemiskinan sekaligus menawarkan dan 

mengajarkan cara hidup baru yang lebih mengarahkan umat untuk meningkatkan 

kualitas hidup. 

6.2.2.2 Membangun Komunitas Basis Gerejani yang Berorientasi pada 

Pelayanan Kaum Miskin dari Level Akar Rumput 

Komunitas basis gerejani mempunyai kebiasaan untuk berhimpun, 

merenungkan Firman Allah dan berdoa bersama. Dalam konteks kehidupan 

Gereja di Paroki Kalikasa, komunitas basis menjadi pilar penting yang 

menopang kehidupan Gereja. Kenyataan ini dapat membantu Gereja, khususnya 

Pastor Paroki, untuk secara kreatif mengajak komunitas basis untuk melakukan 

aksi yang berorientasi pada pelayanan kaum miskin. Dalam hal ini, komunitas 

basis bisa melakukan pelayanan dalam bentuk doa bersama dengan umat yang 

miskin, gotong royong untuk membantu umat miskin yang mengalami kesulitan 

dan melakukan kunjungan dan syering bersama mereka yang miskin.  
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